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Latar Belakang: Peningkatan jumlah lansia di seluruh penjuru dunia sangat signifikan setiap tahunnya, dengan terus bertambahnya usia seseorang maka sitem tubuh yang ada pada seseorang akan mengalami penurunan, terutama pada lansia. Pada lansia akan muncul berbagai penyakit kronis salahsatunya tekanan darah tinggi (hipertensi), yaitu tekanan darah pada dinding arteri terlalu tinggi sengingga nilai sistolik dan diastolik tinggi. Lansia dengan hipertensi memerlukan aktivitas fisik yang terartur.
Tujuan: Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan tekanan darah tinggi pada lansia di Klub Jantung Sehat Kabupaten Ciajur.
Metode: Penelitian yang dilakukan menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional dengan metode pengambilan sempel total samping. Populasi yang ikut serta dalam penelitian yaitu lansia anggota Klub Jantung Sehat Kabupaten Cianjur.
Hasil: Hasil kai kuadrat terhadap aktivitas fisik dan tekanan darah menghasilkan nilai p=0,001. Hal ini menunjukan bahwa secara statistik terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan tekanan darah pada lansia di KJS (p<0.05). Nilai OR sebesar 16,250 menunjukan bahwa lansia dengan tingkat aktivitas tinggi memilki peluang 16 kali lebih besar untuk memiliki tekanan darah yang normal jika dibandingkan dengan lansia dengan aktivitas fisik yang rendah.
Kesimpulan: Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan atara aktivitas fisik dengan tekanan darah, sehingga lansia yang rutin melakukan aktifitas fisik dapat memperbaiki tekanan darah menjadi normal.
Saran: Penanganan hipertensi pada lansia perlunya peningkatan dalam upaya mencapai lansia yang sehat.
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1. PENDAHULUAN
Lanjut Usia atau yang lebih sering disebut lansia, merupakan seseorang yang telah mencapai umur mulai dari 60 tahun ke atas, lansia di dunia mengalami peningkatan	yang signifikan	setiap	tahunnya.	Jumlah	kelompok	usia	ini mendominasi jika dibandingkan dengan jumlah kelompok usia yang lainnya, bisa dilihat dari data United Nation (UN) jumlah penduduk lansia tahun 1998 mencapai 9,2%, pada tahun 2013 mencapai 11,7%, dan pada tahun 2015 mencapai 12,3% dari total keseluruan populasi di dunia. UN telah memperkirakan bahwa akan terjadinya peningkatan jumlah lansia pada setiap tahunnya yaitu pada tahun 2030 mencapai 16,5% terus berlanjut di tahun 2050 mencapai 21,1% ( DoESA, 2015; Zulfa, 2017). Seiring dengan peningkatan populasi lansia dunia, setiap tahun jumlah penduduk lansia di Indonesia pun mengalami peningkatan. Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan terdapat jumlah lansia di Indonesia 18 juta jiwa pada taun 2010, kemudian meningklat menjadi 27 juta jiwa pada tahun 2020, dan angka ini diperkirakan meningkat pada tahun 2035 menjadi 40 juta jiwa (Kementerian Kesehatan RI, 2016). Jawa Barat merupakan salah satu Provinsi yang memiliki jumlah lansia terbanyak di Indonesia, dengan jumlah lansia sekitar 4,94 juta jiwa pada tahun 2021 menurut Dukcapil. Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik Cianjur penduduk lansia pada tahun 2020 tercatat 232 ribu jiwa dan meningkat
menjadi 246 ribu jiwa pada tahun 2021 (BPS Cianjur, 2021)
Peningkatan jumlah populasi lansia dapat memberikan dampak pada tingginya angka keluhan penyakit di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh fungsi fisiologis manusia akibat proses penuaan di seluruh sistem tubuh yang terjadi dengan seiring bertambahnya usia. Dari seluruh sistem tubuh manusia, terdapat salah satu sistem tubuh yang berperan penting dalam regulasi tubuh yaitu sistem kardiovaskuler. Pada sistem kardiovaskuler dapat terjadinya perubahan yang meliputi penurunan elastisitas arteri dan otot jantung, terjadinya aterosklerosis, kekakuan pembuluh darah, meningkatnya jaringan kolagen, berkurangnya jumlah sel pacemaker seingga kurang responsif, serta terjadinya penurunan sensitifitas refleks baroreseptor. Berbagai perubahan yang terjadi pada sistem kardiovaskuler tersebut dapat mengakibatkan lansia beresiko mengalami tekanan darah tinggi atau yang sering disebut hipertensi.
Diperkirakan sekitar 1,28 miliar orang dewasa berusia 30-79 tahun di seluruh dunia mengalami hipertensi, sebagian besar (dua pertiga) tinggal di negara-negara berpendapatan rendah dan menengah. Prevalensi hipertensi bervariasi di antara wilayah dan kelompok pendapatan negara. Wilayah Afrika WHO memiliki prevalensi hipertensi tertinggi (27%), sementara Wilayah Amerika WHO memiliki prevalensi hipertensi terendah (18%). Hipertensi merupakan penyebab utama kematian dini di seluruh dunia. Salah satu target global untuk penyakit tidak menular adalah mengurangi prevalensi hipertensi sebesar 33% antara tahun 2010 dan 2030 (WHO, 2023).
Berdasarkan Riskesdas tahun 2018 menunjukkan prevalensi hipertensi meningkat seiring dengan bertambahnya usia. Bahkan peningkatannya sangat segnifikan yakni prevalensi hipertensi di Indonesia sebesar 34,1% pada 2018, angka ini menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan prevalensi tahun 2013 yakni sebesar 25,8%. Profil Kesehatan Provinsi Jawa Barat Tahun 2019 mencatat prevalensi hipertensi di Jawa Barat sebesar 41,6% pada tahun 2019, sedangkan hasil Riskesdas mencatat prevalensi  sebesar 29,4% pada tahun 2013 dan mengalami
peningkatan pada tahun 2018 yaitu sebesar 39,6% (Profil Kesehatan Provinsi Jawa Barat, 2019). Prevalensi hipertensi di Kabupaten Cianjur masih terbilang cukup tinggi yaitu sebesar 48,09%, hipertensi berdasarkan kelompok usia di Kabupaten Cianjur pada usia 45-54 tahun yaitu 52,27%, usia 55-64 tahun yaitu 62,15%, usia 65-
74 tahun yaitu 71,08% (Riskesda, 2018; Syawali & Ciptono, 2022).
Beberapa upaya selalu dilakukan oleh pemerintah baik pusat maupun daerah sebagai penanganan akibat meningkatnya tekanan darah pada lansia. Pemerintah telah mengembangkan program promotif serta preventif tanpa mengesampingkan upaya kuratif dan rehabilitatif. Meskipun Berbagai macam program telah dilakukan, permasalahan hipertensi di kalangan pra lansia dan lansia yang masih belum dapat terselesaikan. Hal ini dibuktikan dengan tingginya kasus hipertensi di berbagai pelayanan kesehatan. Hipertensi berada pada posisi pertama sebagai penyakit rawat jalan di Puskesmas dan berada di posisi ke dua sebagai penyebab rawat inap di Rumah Sakit.
American Health Association (AHA) memberikan salah satu cara treatment yang dapat dilakukan untuk mengatasi hipertensi selain dengan penggunaan obat pada lansia dapat juga dilakukan dengan treatment non-farmakologi. Selain perubahan gaya hidup dan modifikasi diet hipertensi, adanya salah satu treatment yang dapat dilakukan yaitu dengan cara meningkatkan aktivitas fisik. Melakukan aktivitas fisik sedang tetapi dengan intensitas yang rutin, dapat menurunkan tekanan darah pada lansia yang hipertensi (AHA, 2011; Zulfa, 2017)
Selain itu, aktivitas fisik yang rutin dilakukan semenjak usia remaja dapat mencegah munculnya berbagai macam penyakit kronik (Hidayati dkk, 2012; Zulfa, 2017), Penyakit kardiovaskuler, diabetes, dan kanker merupakan penyakit kronik penyebab 59% kematian di dunia. Selain itu, angka kematian di Indonesia cukup tinggi yaitu 1.1 juta akibat penyakit kronik. Angka ini akan meningkat 21% untuk sepuluh tahun kedepan (The Parmership to Fight Chronic Disease, 2011; Zulfa, 2017).
Aktivitas fisik pada lansia merupakan kegiatan harian yang dilakukan oleh lansia seperti berjalan-jalan, mencuci, memasak, membersihkan rumah, dan bercocok tanam (NIA. 2010; Zulfa, 2017). Semakin bertambahnya usia, lansia cenderung mengurangi aktivitas hariannya. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal. Faktor internal tersebut antara lain usia, jenis kelamin, tingkat pengetahuan dan pendidikan, perubahan sistemi tubuh, dan persepsi lansia ((Zulfa, 2017: Yi et al., 2016: Tonby & Jett, 2010: Aslen et al, 2008: Hui & Morrow, 2001). Sedangkan untuk faktor eksternal meliputi lingkungan, cuaca, ketersediaan akses olahraga, serta dukungan sosial (Zulfa, 2017: Yi et al., 2016: Fronen, 2014; Schutzer & Graves, 2004).
Aktivitas fisik secara teratur bermanfaat untuk meningkatkan status kesehatan seseorang khususnya bagi lansia. Manfaat yang dapat diperoleh antara lain menguatkan sistem jantung dan pembuluh darah, serta mengurangi angka kematian akibat kasus penyakit kronik (Kementerian Kesehatan RI, 2013: Yi et al. 2016; Li, 2016; Zulfa, 2017). Selain itu aktivitas fisik yang dikerjakan secara regular dinilai efektif sebagai upaya pencegahan primer dan sekunder hagi penyakit kardiovaskular (Prasad & Das, 2009; Zulfa, 2017).
Meskipun aktivitas fisik dinilai penting sebagai dasar gaya hidup, masyarakat terutama lansia masih belum menyadari hal tersebut. Hal tersebut dilihat melalui data riskesdas yaitu angka gaya hidup kurang gerak (sedenter) di Jawa Barat mencapai
33% yaitu diatas rata-rata nasional (dalam Zulfa, 2017). Gaya hidup sedenter dapat berakibat buruk bagi kesehatan. Selain sebagai salah satu faktor risiko Hipertensi, gaya hidup sedenter pun menjadi faktor risiko dari beberapa penyakit lain seperti obesitas/kegemukan, diabetes mellitus, asam urat, dan sebagainya. Angka gaya hidup sedenter yang tinggi menunjukan bahwa perlu adanya upaya penanggulangan dari pemerintah dan pelayanan kesehatan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untuk memiliki pola aktivitas yang baik.
Peneliti merupakan salah satu instruktur senam pada Klub Jantung Sehat di Kabupaten Cianjur. Selama menjadi instruktur senam, peneliti mengamati adanya perbedaan kondisi tekanan darah antara lansia yang memiliki rutinitas tinggi dengan lansia yang memiliki aktivitas fisik yang rendah. Lansia dengan rutinitas tinggi memiliki tekanan darah yang normal. Sebaliknya lansia yang memiliki aktivitas dengan intensitas yang sedikit memiliki tekanan darah yang tinggi Peneliti berpendapat bahwa terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan tekanan darah pada lansia. Berdasarkan berbagai teori, fakta, penelitian dan fenomena yang telah diuraikan sebelumnya peneliti ingin melakukan studi mengenai “Hubungan antara Aktivitas Fisik dengan kondisi Tekanan Darah pada Lansia di Klub Jantung Sehat Kabupaten Cianjur”. Penelitian ini juga dapat melihat bagaimana efektifitas program pemerintah yang telah dilakukan untuk menekan angka Hipertensi pada lansia.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional dengan metode pengambilan sempel total samping. Populasi yang ikut serta dalam penelitian yaitu lansia anggota Klub Jantung Sehat Kabupaten Cianjur.

3. HASIL PENELITIAN
A. Analisa Univariat
1. Karakteristik Lansia
Pada bagian ini disajikan data karakteristik lansia yang meliputi usia, jenis kelamin. status pernikahan, status pekerjaan, pendidikan terakhir, dan keluhan penyakit. Data tersebut diperoleh dari hasil wawancara peneliti kepada responden menggunakan kuesioner data karakteristik. Setiap karakteristik terbagi menjadi beberapa kategori. Dibawah ini merupakan tabel karakteristik responden.
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Lansia di KJS, Mei 2023 (n=35)
	Karakteristik
	n
	%

	Jenis Kelamin:
	
	

	Laki-Laki
	4
	11,4

	Perempuan
	31
	88,6

	Usia:
>60 tahun
	35
	100

	Status Pernikahan:
	
	

	Menikah
	18
	51,4

	Duda/Janda
	17
	48,6

	Status Pekerjaan:
	
	

	Bekerja
	4
	11,4



	Tidak Bekerja
	15
	42,9

	Pensiunan
	16
	45,7

	Tingkat Pendidikan:
	
	

	Lulusan SD
	8
	22,9

	Lulusan SMP
	7
	20

	Lulusan SMA
	12
	34,3

	Lulusan D3/Lebih
	8
	22,9

	Keluhan Penyakit:
	
	

	Ada Keluhan
	11
	31,4

	Tidak Ada keluhan
	24
	68,6


Tabel 5.1 menunjukan lansia berada pada rentang usia >60 tahun yaitu sebanyak 35 orang. Mayoritas responden merupakan perempuan yaitu sebanyak 31 orang (88,6%). Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden berstatus menikah yaitu 18 orang (51,4%). Sebagian besar responden seorang pensiunan yaitu sebanyak 16 orang (45,7%). Tabel diatas menunjukan jika sebagian besar lansia memiliki pendidikan yang cukup yaitu dilihat dari lansia yang bersekolah sampai tingkat SMA sebanyak 12 orang (34,3%). Selain itu, persentase responden yang memiliki keluhan penyakit sebanyak 11 orang (31,4%).
2. Aktivitas Fisik Lansia
Peneliti menggunakan Physical Activity Questionnare for Elderly (PAQE) untuk mendapatkan data aktivitas fisik lansia. Akibat sebagian besar responden memiliki keterbatasan dalam membaca kuesioner, maka peneliti melakukan tanya-jawab berdasarkan kuesioner PAQE. Kuesioner ini memiliki tiga komponen pertanyaan yaitu meliputi aktivitas rumah tangga, olahraga, dan aktivitas waktu luang. Lansia dapat mengisi maksimal dua jenis kegiatan pada komponen jenis olahraga dan kegiatan waktu luang. Total skor aktivitas fisik diperoleh dengan menjumlahkan skor dari ketiga komponen tersebut. Semakin aktif seseorang maka nilai aktivitas fisik yang diperolehnya akan semakin tinggi. Setelah melakukan uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh jika data terdistribusi normal (p value 0.200). Sehingga peneliti menggunakan mean sebagai cut off point untuk mengkategorikan aktivitas fisik menjadi dua kelompok. Uji statistik frekuensi menunjukan nilai mean sebesar 28,23. Apabila total skor aktivitas fisik yang diperoleh responden >28,23 maka dikategorikan sebagai aktivitas tinggi. Apabila total skor aktivitas fisik responden
<28,23 maka dikategorikan sebagai aktivitas rendah. Dibawah ini merupakan tabel distribusi frekuensi tingkat aktivitas fisik responden.




Tabel 2
Distribusi Tingkat Aktivitas Fisik Lansia di KJS
	Aktivitas Fisik Lansia
	n
	%

	Rendah
	16
	45,7

	Baik
	19
	54,3

	Total
	35
	100


Tabel diatas menunjukan jika sebagian besar responden memiliki tingkat aktivitas fisik yang baik yaitu sebesar 54,3% atau sebanyak 19 orang. Persentase
responden dengan aktivitas rendah sebesar 45,7% atau sebanyak 16 orang. Jenis kegiatan lansia KJS dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Table 3
	Distribusi Jenis Aktivitas Fisik Lansia di KJS, Mei 2023 (n=35)
	Jenis Aktivitas Fisik
	n
	%

	Aktivitas Rumah Tangga:
	
	

	Pekerjaan	rumah	tangga
	
	

	ringan
	12
	34,3

	Pekerjaan	rumah	tangga
	23
	65,7

	berat
	
	

	Olahraga:
	
	

	Senam SJS
	35
	100

	Aktivitas Luang:
	
	

	Menonton TV
	10
	28,6

	Pengajian
	17
	48,6

	Berkebun
	8
	22,8


Tabel diatas menunjukan bahwa sebanyak 65,7% responden melakukan aktivitas rumah tangga berat seperti mengepel, membersikan jendela, mencuci baju, menyetrika, berkebun dll. Olahraga yang sering dilakukan lansia adalah jalan senam Jantung Sehat, kegiatan pengajian merupakan kegiatan yang rutin dilakukan lansia di waktu luang yaitu sebesar 48,6% melakukan kegiatan ini. Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa lansia melakukan berbagai kegiatan mulai dari yang membutuhkan sedikit pengeluaran energi hingga yang membutuhkan banyak pengeluaran energi. Hal ini dapat menunjukan mengapa responden dengan aktivitas fisik yang tinggi memiliki persentase lebih besar dari pada yang memiliki aktivitas rendah.
Tabel 4
Gambaran Aktivitas Fisik Berdasarkan Karakteriatik Lansia di KJS, Mei 2023 (n=35)
	Tinggat Aktivitas Fisik	
Karakteristik		Baik	Rendah	
	
	
	n
	%
	N
	%
	

	
	Usia:
	
	
	
	
	

	
	>60 tahun
	19
	54,3
	16
	45,7
	

	
	Jenis Kelamin:
	
	
	
	
	

	
	Laki-laki
	1
	2,9
	3
	8,66
	

	
	Perempuan
	18
	51,4
	13
	37,1
	

	
	Status Pernikahan:
	
	
	
	
	

	
	Menikah
	8
	22,9
	10
	28,6
	

	
	Duda/Janda
	11
	31,4
	6
	17,1
	

	
	Status Pekerjaan:
	
	
	
	
	

	
	Tidak Bekerja
	8
	22,9
	7
	20
	

	
	Bekrja
	4
	11,4
	0
	0
	

	
	Pensiunan
	7
	20
	9
	25,7
	

	
	Pendidikan
	
	
	
	
	

	
	terakhir:
	7
	20
	1
	2,9
	

	
	SD
	5
	14,3
	2
	5,7
	

	
	SMP
	5
	14,3
	7
	20
	

	
	SMA
	2
	5,7
	6
	17,1
	



	D3/Lebih
	

	Keluhan Penyakit:
Ada keluhan
	8
	22,9
	3
	8,6

	Tidak ada keluhan
	11
	31,4
	13
	37,1


Tabel diatas memperlihatkan jika 19 lansia (54,3%) memiliki aktivitas yang baik meskipun mereka telah mencapai usia >60 tahun. Berdasarkan tabel diatas sebanyak 18 orang lansia perempuan memiliki aktivitas baik (51,4%), angka ini lebih banyak dari jumlah lansia laki-laki yang melakukan aktivitas yang baik. Apabila dilihat dari status pernikahan, sebanyak 11 orang (31,4 %) lansia yang berstatus janda/duda memiliki aktivitas yang baik. Selain itu, menurut tabel diatas sebanyak 8 (22,9%) orang lansia yang sudah tidak bekerja memiliki aktivitas yang tinggi namun bisa dilihat kebanyakan lanisa yang pensiunan memiliki aktivitas rendah sebanyak 9 orang (25,7%). Apabila dilihat dari pendidikan terakhir diketahui jika sebanyak 7 orang lansia memiliki aktivitas tinggi berasal dari lansia yang bersekolah tamat SD. Sebanyak 11 orang lansia yang tidak memiliki keluhan penyakit diketahui memiliki aktivitas baik, akan tetapi sebanyak 13 orang yang tidak memiliki keluhan kurang beraktivitas.
3. Tekanan Darah Lansia
Data tekanan darah lansia diperoleh peneliti dengan melakukan pengukuran secara langsung kepada responden. Setelah melakukan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov terhadap data sistol dan diastol didapat bahwa data tidak terdistribusi normal. Sehingga peneliti mengelompokan data menjadi dua karakteristik yaitu menjadi normal dan tinggi. Dibawah ini merupakan tabel distribusi frekuensi hasil pengukuran tekanan darah pada 35 responden lansia.
Tabel 5
 Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Lansia di KJS, Mei 2023
	Tekanan Darah
	n
	%

	Normal
	18
	51,4

	Tinggi
	17
	48,6


Dari data diatas diketahui bahwa lansia yang memiliki tekanan normal yaitu sebanyak 18 orang (51,4%) dibandengkan dengan yang hipertensi.



B. Analisa Bivariat
Pada penelitian ini dilakukan analisis bivariat untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan tekanan darah. Aktivitas fisik merupakan variabel independen yang diteliti dan tekanan darah merupakan variabel dependen penelitian. Kedua variabel merupakan data kategorik sehingga peneliti menggunakan uji kai kuadrat dalam melakukan uji bivariate
Tabel 6
Hasil Uji Kai Kuadrat Hubungan Aktivitas Fisik dengan Tekanan Darah pada Lansia di KJS, 2023 (n=35)

	Aktivitas Fisik
	
		Tekanan Dara
	Normal	Ti
n	%	n
	h	
nggi	
%
	p
value	OR

	
	Baik
	15
	42,9
	4
	11,4
	0,001	16,250
	


Rendah   3    8,6   13   37,1
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 15 (42,9%) responden dengan tingkat aktivitas fisik baik dan memiliki tekanan darah yang normal. Sedangkan responden yang aktivitas fisiknya rendah lebih banyak yang memiliki tekanan darah yang tinggi (37,1%). Hasil uji kai kuadrat menunjukan bahwa p value 0.001 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa secara statistik terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan tekanan darah lansia di Klub Jantung Sehat Kab. Cianjur (p value <0,05). Nilai OR = 16,250 menunjukan jika lansia dengan aktivitas tinggi memiliki peluang 16 kali untuk memiliki tekanan darah yang normal.

4. PEMBAHASAN
A. Gambaran Karakteristik Responden Penelitian
Hasil penelitian dan pengolahan data menggambarkan karakteristik responden penelitian. Responden yang diteliti merupakan lansia yang di KJS yang sebagian besar merupakan lansia pada rentang usia >60 tahun. Hal tersebut sesuai dengan penelitian (Eliani, Yenny, Sukmawati, 2022) yang melakukan penelitian di Wilayah kerja PKM I Denpasar Timur, bahwa sebagian besar lansia yang diteliti merupakan lansia perempuan pada usia >60 tahun. Penelitian (Riantini, 2023) juga menunjukan bahwa rata-rata usia responden 64 tahun penelitian yang dilakukan di PKM Susut I Bali. Selain itu, hasil penelitian sejalan dengan data dari BPS (2014) yang menyebutkan bahwa lansia di Jawa Barat didominasi oleh lansia pada rentang usia 60-69 tahun yaitu sebesar 9,42% dari total penduduk. Sesuai dengan hasil Riskesdas, distribusi lansia Indonesia paling besar berada pada kelompok lansia madya (usia 60-69 tahun) yaitu sebesar 56,16% (Kemenkes, 2013). Hasil penelitian ini juga sesuai dengan usia harapan hidup (UHH) lansia Indonesia yang mengalami peningkatan yaitu 69.43 tahun di tahun 2010 menjadi 69,65 tahun pada tahun 2011 (Kemenkes,2013). Hal ini menunjukan jika sebagian besar lansia Indonesia merupakan lansia pada rentang 60-69 tahun
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Pada penelitian ini persentase lansia perempuan lebih banyak daripada lansia laki- laki yaitu sebesar 88,6%. Pada penelitian. (Eliani, Yenny, Sukmawati, 2022) dengan responden di Wilayah kerja PKM I Denpasar Timur juga menunjukan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan (73,4%). Penelitian di Palembang yang dilakukan oleh Khoiruniyah (2022) juga menunjukan bahwa 39 orang lansia perempuan atau sebesar 59,1% merupakan responden dalam penelitiannya.
Proporsi lansia perempuan di Indonesia lebih banyak dari pada laki-laki yaitu sebesar 53,2% (BPS, 2014). Karena jumlahnya yang lebih banyak, maka lansia perempuan di Indonesia memiliki usia harapan hidup yang lebih tinggi daripada laki-laki. Selain itu, lansia perempuan dinilai lebih aktif dalam mengikuti kegiatan di masyarakat seperti Posbindu, pengajian, dan senam bersama. Oleh sebab itu dalam penelitian ini, sebagian besar responden merupakan lansia perempuan.
Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa sebagian besar lansia yang mengikuti Klub Jantung Sehat masih memiliki pasangan atau berstatus menikah. Hal ini sejalan dengan penelitian (Zulfa, 2017) di Depok yaitu sebagian besar lansia masih berstatus menikah yaitu sebesar 58,9%. Selain itu, hasil penelitian juga sesuai dengan publikasi dari Pusat Data dan Informasi Kemenkes RI yang
menyebutkan bahwa sebagian besar lansia Indonesia berstatus kawin yaitu sebesar 57,81% (Kemenkes, 2013).
Selain itu, penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar lansia yang diteliti sebagian besar yang menyelesaikan pendidkannya sampai tinggkat SMA (34,3%), namun memang kebanyakan anggota KJS merupakan orang-orang yang berpendidikan walaupun setingkat SMA. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Khoiriyah, 2022) menunjukan sebagian besar lansia merupakan lulusan SMA yaitu sebesar 65,2%, berbeda dengan penelitian (Zulfa, 2017) yang menunjukan bahwa karakteristik lansia di Kota Depok 30,8% tidak bersekolah.
Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar lansia merupakan seorang pensiunan yang mempunyai profesi sebelumnya, hasil survey yang peneliti dapatkan dilokasi senam, kebanyakan anggota merupakan anggota instansi pemerintah ataupun guru dan begitu pula dengan lansia merupakan pensiunan guru kebanyakannya, dan kebanyakan lansia tidak memiliki keluhan penyakit saat dilakukan penelitian. Beda halnya dengan penelitian yang dilakukan (Zulfa, 2017) yang menyimpulkan bahwa sebagian besar lansia di Depok sudah tidak bekerja dan bukan seorang pensiunan. Hal itu dapat terjadi karena persentase lansia lebih besar adalah perempuan yang mayoritas merupakan seorang ibu rumah tangga yang umumnya tidak bekerja melainkan melakukan pekerjaan rumah tangga. Hasil penelitian juga menyimpulkan bahwa sebagian besar lansia tidak memiliki keluhan penyakit bertolak belakang dengan yang disimpulkan dalam penelitian (Zulfa, 2017) dimana pada penelitiannya banyak lansia yang memiliki keluhan. (Zulfa, 2017) menganalisis jika hal ini dapat terjadi karena kondisi fisiologis lansia mengalami penurunan dengan seiring bertambahnya usia sehingga semakin berisiko mengalami berbagai gangguan kesehatan terutama penyakit degeneratif. Kondisi kesehatan lansia pun dipengaruhi oleh kegiatan harian dan pola makan lansia.
B. Gambaran Aktivitas Fisik Lansia di KJS Kab. Cianjur
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar lansia di KJS memiliki tingkat aktivitas fisik yang tinggi yaitu sebanyak 19 orang lansia (54,3%). Hal ini sejalan dengan penelitian (Zulfa, 2017) di Kota Depok (n=110) yang menunjukan bahwa lansia dengan aktivitas tinggi yaitu sebanyak 60 orang (56,1%). Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian di PKM 23 Ilir Palembang yang dilakukan oleh (Khoiriyah, 2022) yang menunjukan bahwa sebagian besar responden lansia melakukan aktivitas fisik ringan yaitu sebanyak74,2%. Dalam Riskesdas juga dijelaskan bahwa sebesar 73% lansia dikategorikan kurang aktif dalam melakukan aktivitas fisik yaitu hampir diseluruh provinsi di Indonesia (Kemenkes, 2013). Hasil penelitian tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya dapat terjadi karena perbedaan karakteristik dari responden penelitian seperti tingkat pendidikan, jenis kelamin, pekerjaan, dan riwayat kesehatan. Selain itu, peneliti berpendapat bahwa faktor eksternal seperti dukungan dari lingkungan masyarakat, pemerintah, serta pelayanan kesehatan setempat pun turut mempengaruhi tingkat aktivitas lansia. Sehingga terdapat perbedaan dari hasil penelitian dengan penelitian sebelumnya.
Tingkat aktivitas lansia di KJS dinilai tinggi dapat terjadi karena beberapa hal. Hal ini disebabkan karena lansia di KJS sebagian besar merupakan anggota senam yang mengikuti senam rutinan setiap minggunya sehinga aktivitas fisiknya terjaga. Hal ini dibuktikan pada tabel 5.3 yang menunjukan bahwa mayoritas
lansia mengikuti kegiatan olahraga senam SJS (100%). Selain itu lansia yang melakukan kegiatan rumah tangga yang berat seperti mengepel, mengangkat pakaian, mencuci baju, juga cukup besar (65,7%).
C. Gambaran Tekanan Darah Lansia di KJS Kab. Cianjur
Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengukuran tekanan darah responden. Tabel 5.6 dapat menunjukan hasil penelitian yaitu sebagian besar lansia KJS memiliki tekanan darah yang normal (51,4%). Seseorang dikatakan memiliki hipertensi ketika hasil pengukuran tekanan darah sistol dan/atau diastol memiliki nilai yang tinggi (>139 / >90 mmHg). Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa sebanyak 51,4% lansia di KJS memiliki tekanan darah yang normal. Hal tersebut tidak sejalan dengan (Riantini, 2023) yang melakukan penelitian pada lansia di PKM Susut I Bali yaitu memiliki tekanan darah sistol yang tinggi rata-rata 157mmHG dan memiliki tekanan diastol 97mmHg. Hasil temuan ini juga sesuai dengan data Riskesdas (2013) yang memaparkan bahwa hipertensi dialami oleh semua kelompok lanjut usia dengan persentase yang cukup besar dan semakin bertambah seiring bertambahnya usia. Pada kelompok usia 55- 64 tahun lansia hipertensi yang diketahui sebanyak 45,9%, kelompok usia 65-74 tahun sebanyak 57,6%, kelompok usia ≥75 tahun diketahui sebanyak 63,8% (Kemenkes, 2013).
D. Hubangan Aktivitas Fisik denan Tekanan Darah di KJS Kab. Cianjur
Hasil uji statistik kai kuadrat (chi square) terhadap variabel independen dan dependen yaitu aktivitas fisik dengan tekanan darah pada lansia memiliki perbedaan antara tekanan darah sistol dan diastol. Hasil kai kuadrat terhadap aktivitas fisik dan tekanan darah menghasilkan nilai p=0,001. Hal ini menunjukan bahwa secara statistik terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan tekanan darah pada lansia di KJS (p<0.05). Nilai OR sebesar 16,250 menunjukan bahwa lansia dengan tingkat aktivitas tinggi memilki peluang 16 kali lebih besar untuk memiliki tekanan darah yang normal jika dibandingkan dengan lansia dengan aktivitas fisik yang rendah.
Terdapat kesamaan dari hasil uji statistik yang didapatkan peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh (Zulfa, 2017) yang meneliti hubungan antara tingkat aktivitas fisik dengan tekanan darah pada penduduk Kota Depok. Survey dilakukan tahun 2017 secara crossectional dengan responden sejumlah 110 berusia 60 tahun ke atas. Penelitian ini menggunakan International Physical Activity Questionnaire (IPAQ) sebagai instrumen untuk mengukur tingkat aktivitas fisik responden, Hasil penelitian Zulfa menyimpulkan bahwa ada hubungan yang positif antara tekanan darah sistol dengan tingkat aktivitas fisik (p=0,013). Selain itu juga ditemukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara tekanan darah diastol dengan tingkat aktivitas fisik responden (p=0,117).
Hasil penelitian juga memiliki kesamaan dan perbedaan dengan hasil penelitian (Riantini, 2023) dimana hasil analisa uji Rang Spearman dihasilkan nilai p=0,000 (p<0,05), sehingga dinyatakan ada hubungan aktivitas fisik dengan tekanan darah pada lansia hipertensi di tempat penelitiannya. Pada penelitian (Riantini, 2023) juga menggunakan kuesioner Physical activity scale for elderly, dan pengukuran tekanan darah menggunakan Spygmomanometer dan stetoskop.
Hasil penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini adalah yang dilakukan oleh (Nurman dan Suardi, 2018) dengan responden 85 orang yang dilakukan di PKM Kampar Timur. Hasil penelitian yang didapatkan diketahui bahwa dari 38
responden yang melakukan aktivitas fisik ringan terdapat 31 lansia (60,8%) yang mengalami tekanan darah tidak normal, sedangkan dari 35 melakukan aktivitas sedang terdapat 20 (58,8%) yang mengalami tekanan darah normal dan dari 12 lansia yang melakukan aktivitas berat terdapat 7 lansia (20,6%) mengalami tekanan darah tidak normal. Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai p=0,001 (p < 0,05), dengan derajat kemaknaan (α = 0,05). Dapat dilihat terdapat hubungan aktivitas fisik dengan tekanan darah pada lansia.
Penelitian (Chasanah & Sugiman, 2022) juga sejalan dengan hasil penelitian ini. Pada penelitiannya menunjukkan penderita hipertensi kurang melakukan aktivitas fisik yaitu 31 responden atau sebesar 22,5%. Sedangkan penderita hipertensi yang cukup melakukan aktivitas fisik yaitu 37 responden atau sebesar 77,5%. Berdasarkan hasil uji Chi-Square yang didapatnya dengan nilai p-value = 0,029 < α = 0,05 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Berbah. Perbedaanya hipertensi dibegi menjadi hipertensi derajat I dan II.
Berbagai penelitian telah menunjukan pengaruh aktivitas fisik untuk mempertahankan tekanan darah yang normal dan menurunkan tekanan darah pada penderita Hipertensi. Pengaruh aktivitas fisik terhadap tekanan darah difaktori oleh peran Nitric Oxide (NO) yang diproduksi oleh endotel pembuluh darah. Seiring bertambahnya usia produksi NO semakin berkurang akibat proses penuaan. Perubahan pembuluh darah lansia berupa kekakuan, berkurangnya elastisitas, dan artherosklerosis akan mengakibatkan menurunnya fungsi endotel untuk memproduksi NO. Rendahnya produksi NO menyebabkan respon sel endotel terhadap asetilkolin menjadi abnormal dan terjadilah peningkatan resistensi pembuluh. Penurunan NO dan peningkatan resistensi dalam jangka panjang berisiko mengakibatkan Hipertensi (Panza, 1997 dalam Danuyanti, Kristinawati, & Resnhaleksmana, 2014; Zulfa, 2017).
Aktivitas fisik yang dilakukan secara rutin dapat merangsang endotel untuk memproduksi NO. NO berperan dalam relaksasi otot polos dan vasodilatasi pembuluh darah (Isral. Afriwardi, dan Sulastri, 2014; Zulfa, 2017). Semakin sering seseorang melakukan aktivitas fisik maka NO yang dihasilkan akan meningkat sehingga pembuluh darah mengalami vasodilatasi. Hal tersebut akan mempengaruhi aliran pembuluh darah yang menjadi lebih lancar dan tekanan darah menjadi lebih normal. Penelitian Steward, William, Judith, dan Alan (2002 dalam Zulfa, 2017) membuktikan bahwa dengan aktivitas fisik jangka pendek secara regular dapat menstimulus vasodilatsi endotelial pembuluh akibat peningkatan produksi NO. Penelitian tersebut membuktikan bahwa aktivitas fisik selama enam bulan secara terjadwal dapat meningkatkan vasodilatasi endhothelial-dependent sebanyak 61%. Sehingga tekanan darah responden pun menjadi lebih baik.

5. SIMPULAN
Dilihat dari penelitian yang telah dilakukan mulai dari latar belakang hingga muncul hasil penelitian tentang Hubungan Aktivitas Fisik dengan Tekanan Darah pada Lansia di Klub Jantung Sehat Kabupaten Cianjur:
1. Karakteristik lansia pada penelitian yang telah dilakukan menunjukan lansia berada pada rentang usia >60 tahun yaitu sebanyak 35 orang. Mayoritas responden  merupakan  perempuan  yaitu  sebanyak  31  orang  (88,6%).

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden berstatus menikah yaitu 18 orang (51,4%). Sebagian besar responden seorang pensiunan yaitu sebanyak 16 orang (45,7%). Tabel diatas menunjukan jika sebagian besar lansia memiliki pendidikan yang cukup yaitu dilihat dari lansia yang bersekolah sampai tingkat SMA sebanyak 12 orang (34,3%). Selain itu, persentase responden yang memiliki keluhan penyakit sebanyak 11 orang (31,4%).
2. Aktivitas fisik yang dilakukan oleh lansia menunjukan jika sebagian besar responden memiliki tingkat aktivitas fisik yang baik yaitu sebesar 54,3% atau sebanyak 19 orang. Persentase responden dengan aktivitas rendah sebesar 45,7% atau sebanyak 16 orang.
3. Tekanan darah lansia yang didapatkan pada penelitian yang telah dilakukan yaitu lansia yang memiliki tekanan normal yaitu sebanyak 18 orang (51,4%) dibandengkan dengan yang hipertensi sebanyak 17 orang (48,6%).
4. Hasil uji statistik (kai kuadrat) penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 15 (42,9%) responden dengan tingkat aktivitas fisik baik dan memiliki tekanan darah yang normal. Sedangkan responden yang aktivitas fisiknya rendah lebih banyak yang memiliki tekanan darah yang tinggi (37,1%). Hasil uji kai kuadrat menunjukan bahwa p value 0.001 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa secara statistik terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan tekanan darah lansia di Klub Jantung Sehat Kab. Cianjur (p value <0,05). Nilai OR = 16,250 menunjukan jika lansia dengan aktivitas tinggi memiliki peluang 16,250 kali untuk memiliki tekanan darah yang normal.

6. SARAN
a. Bagi Pelayanan Kesehatan
Tingginya angka Hipertensi di Kab. Cianjur terutama pada lansia, menandakan bahwa perlu adanya penanganan yang menyeluruh tidak hanya secara farmakologis tetapi juga secara nonfarmakologis. Upaya nonfarmakologis ini salah satunya dengan melakukan gaya hidup aktif yaitu dengan melakukan olahraga rutin dan meninggalkan kegiatan sedenter. Penyedia pelayanan kesehatan dapat melakukan pengembangan terhadap program promotif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat supaya melakukan gaya hidup aktif.
Untuk memperluas jangkauan promosi dapat dilakukan dengan memanfaatkan kegiatan-kegiatan di masyarakat selain kegiatan Posbindu, seperti pengajian, kerja bakti, arisan dan lain sebagainya. Sehingga sasaran promosi tidak hanya mencangkup lansia tetapi juga kelompok usia yang lebih muda. Kondisi kesehatan di usia lanjut dipengaruhi oleh kebiasaan di masa sebelumnya sehingga kesadaran masyarakat untuk meninggalkan gaya hidup sedenter perlu ditingkatkan sedini mungkin.
b. Bagi Penelitian Selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian lebih spesifik terkait jenis aktivitas apa yang dapat mempengaruhi dan memperbaiki kondisi tekanan darah lansia. Sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam upaya pengembangan program preventif dan promotif kepada masyarakat khususunya tentang pola aktivitas yang baik untuk penderita Hipertensi. Selain itu penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan instrumen aktivitas fisik lain
	untuk membandingkan instrumen mana yang lebih tepat jika digunakan kepada   
lansia. Penggunaan instrumen yang berbeda juga dapat menambah wawasan pengembangan dalam penelitian.
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Latar Belakang: 


Peningkatan jumlah lansia di seluruh penjuru dunia sangat signifikan 


setiap tahunnya, dengan terus bertambahnya usia seseorang maka sitem tubuh yang ada 


pada seseorang akan mengalami penurunan, terutama


 


pada lansia. Pada lansia akan 


muncul berbagai penyakit kronis salahsatunya tekanan darah tinggi (hipertensi), yaitu 


tekanan darah pada dinding arteri terlalu tinggi sengingga nilai sistolik dan diastolik 


tinggi. Lansia dengan hipertensi memerlukan aktivit


as fisik yang terartur.
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serta dalam penelitian yaitu lansia anggota Klub Jantung Sehat Kabupaten Cianjur.
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Hasil kai kuadrat terhadap aktivitas fisik dan tekanan darah mengh


asilkan nilai 


p=0,001. Hal ini menunjukan bahwa secara statistik terdapat hubungan yang signifikan 


antara


 


aktivitas


 


fisik


 


dengan


 


tekanan


 


darah


 


pada


 


lansia


 


di


 


KJS


 


(p<0.05).


 


Nilai


 


OR


 


sebesar 


16,250


 


menunjukan


 


bahwa


 


lansia


 


dengan


 


tingkat


 


aktivitas


 


tinggi


 


memi


lki


 


peluang


 


16


 


kali 


lebih besar untuk memiliki tekanan darah yang normal jika dibandingkan dengan lansia 


dengan aktivitas fisik yang rendah.


 


Kesimpulan:


 


Hasil


 


penelitian


 


menunjukan


 


adanya


 


hubungan


 


atara


 


aktivitas


 


fisik


 


dengan 


tekanan darah, sehingga lansia


 


yang rutin melakukan aktifitas fisik dapat memperbaiki 


tekanan darah menjadi normal.


 


Saran:


 


Penanganan


 


hipertensi


 


pada


 


lansia


 


perlunya


 


peningkatan


 


dalam


 


upaya


 


mencapai 


lansia yang sehat.


 


 


 


Kata


 


Kunci:


 


Lansia,


 


Tekanan


 


Darah


 


Tinggi,


 


Aktivitas


 


Fisik
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